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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Tari Lima Serangkai adalah salah bentuk tari tradisional masyarakat suku 

Karo di Provinsi Sumatera Utara yang diungkapkan dari cerita rakyat di mana tari 

ini menceritakan cara muda-mudi ertutur hingga sampai ke jenjang pernikahan 

dengan adat Karo. Tari Lima Serangkai adalah salah satu tarian yang ditampilkan 

dalam acara gendang guro-guro aron. Tarian ini pada awalnya merupakan tarian 

yang ada pada pesta panen masyarakat Karo, namun pada perkembangannya tarian 

ini kemudian diperlombakan atau difestivalkan oleh instansi-instansi tertentu 

seperti pemerintahan, Gereja Batak Karo Protestan (GKBP) ataupun sekolah-

sekolah. 

Makna Lima dalam tari ini terangkum dalam beberapa makna. Tatanan 

kehidupan bermasyarakat di dalam masyarakat Karo yang paling utama adalah 

suatu sistem yang dikenal dengan Merga Silima. Merga berasal dari kata meherga 

(mahal), merga ini menunjukkan identitas dan sekaligus penentuan sistem 

kekerabatan orang Karo. Menurut keputusan Kongres Budaya Karo tahun 1995 di 

Berastagi, pemakaian merga didasarkan pada Merga Silima, yaitu: Karo, Ginting, 

Sembiring, Perangin-angin, dan Tarigan.  

Tari Lima Serangkai ditarikan oleh sepasang muda mudi (usia tidak 

dibatasi), dalam bentuk kelompok (biasanya berjumlah 5 pasang muda-mudi). 

Musik pengiring tari ini dikenal dengan Gendang Lima Sedalanan, di mana 
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instrumen ini terdiri dari lima alat musik dan dikenal dengan sebutan gendang 

singindungi, gendang singanaki, gung, penganak, dan sarune. Gendang lima 

sendalanen ini merupakan alat musik yang berperan dalam mengisi atau mengiringi 

kegiatan-kegiatan baik secara adat maupun hiburan pada masyarakat Karo, seperti 

acara kematian, memasuki rumah baru, acara pernikahan, gendang guro-guro aron, 

dan lain-lain. 

Tari Lima Serangkai merupaka tari tradisional masyarakat suku Karo 

yang bersifat hiburan dimana tarian ini memiliki nilai-nilai estetis dalam 

penyajiannya dan memiliki makna dalam gerak tarinya. Tari Lima Serangkai 

diperkirakan tercipta tahun 1956-1960. Unsur pembentuk tari Lima Serangkai dapat 

dikatakan indah karena memiliki: 

1. Gerak endek (gerak naik turun badan dengan bertumpu pada lutut) 

2. Gerak jole (gerak menggoyangkan badan atau torso) 

3. Gerakan lampir tan (gerakan kelentikan jari tangan) 

Setiap penampilan tari Lima Serangkai akan terdapat pola-pola tari yang 

bersifat baku. Secara koreografi, tari Lima Serangkai merupakan tarian kelompok 

yang diiringi lima gendang yaitu gendang morah-morah, gendang perakut, gendang 

patam-patam serang, gendang sipajok, dan gendang kabangkiung yang akhirnya 

menghasilkan pola gerak tari.  

Tari Lima Serangkai menjadi identitas masyarakat Karo karena di dalam 

tarian ini diajarkan bagaimana muda-mudi berkenalan secara adat hingga menuju 
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ke jenjang pernikahan. Tarian ini juga memberikan makna kebiasaan hidup 

masyarakat Karo dimana setiap melakukan suatu tindakan harus dipikirkan terlebih 

dahulu, dipertimbangkan resikonya, lalu kemudian dilaksanakan. 

Dalam pertunjukan tari Lima Serangkai, selalu merefleksikan tata aturan 

dan nilai utama masyarakat Karo yang tercermin dalam orat tutur (panggilan 

kekerabatan pada masyarakat Karo), ertutur  yang merupakan  jalinan hubungan 

kekerabatan yang dikelompokkan menjadi tiga ikatan yang dikenal dengan Rakut 

Si Telu (ikatan yang ketiga). Rakut Si Telu merupakan hubungan atau peran dari 

satu marga ke marga lain, dan Tutur Si Waluh. Tutur merupakan berkenalan secara 

marga dan Si Waluh yang dimaksud adalah yang jumlahnya delapan. Tutur Si 

Waluh merupakan sistem kekerabatan masyarakat Karo yang terdiri dari delapan 

peran dalam kehidupan masyarakat Karo. 
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